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ABSTRAK

Perilaku prososial menjadi pondasi yang penting pada masa anak usia dini dalam menjalin interaksi dengan orang lain.
Penerapan model pembelajaran yang kurang efektif dapat menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya perilaku prososial
pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh team games tournament terhadap perilaku prososial pada anak
usia 4-5 tahun. Penelitian menggunakan metode kuantitatif pre-experimental design. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan sampling jenuh. Populasi dan sampel berjumlah sama yaitu 14 anak. Teknik pengumpulan data dengan behaviour
checklist. Hasil rata-rata pretest sebesar 3,07, sedangkan posttest 8,21. Hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi sebesar
0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dasar
pengambilan keputusan p < 0,05, hasil tersebut menandakan terdapat pengaruh team games tournament terhadap perilaku
prososial pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini memberikan bukti model pembelajaran Team Games Tournament dapat
menjadi model pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan perilaku prososial pada anak usia 4-5 tahun.

Kata Kunci: anak usia dini; Team Games Tournament; perilaku prososial

ABSTRACT

Prosocial behavior is an important foundation in early childhood in establishing interactions with others. The application of
ineffective learning models can be one of the causes of less than optimal prosocial behavior in children. This study aims to
determine the effect of team games tournament on prosocial behavior in children aged 4-5 years. The study used a quantitative
pre-experimental design method. The sampling technique was done by saturated sampling. The population and sample
amounted to the same, namely 14 children. Data collection techniques with behavior checklist. The average pretest result was
3.07, while the posttest was 8.21. The results of hypothesis testing with a significance value of 0.001, which means that there
is a significant difference between the conditions before and after treatment. The basis for decision making p < 0.05, these
results indicate that there is an effect of team games tournament on prosocial behavior in children aged 4-5 years. This study
provides evidence that the Team Games Tournament learning model can be an effective learning model in developing prosocial
behavior in children aged 4-5 years.

Keywords: early childhood; Team Games Tournament; prosocial behaviour

PENDAHULUAN
Perkembangan sosial menjadi bagian penting bagi manusia dalam menjalani

kehidupan. Makna dari perkembangan sosial yang diterangkan oleh Hurlock (dalam
Senturk, 2021) diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam berperilaku dan
berinteraksi dengan lingkungan sosial sesuai dengan norma atau tuntutan sosial yang
berlaku. Proses perkembangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
lingkungan keluarga, hubungan dengan teman sebaya, serta pengalaman yang
diperoleh melalui kegiatan sosial di sekolah dan masyarakat. Sejalan dengan pendapat
Indrijati et al.,, (2017) yang menjelaskan perkembangan sosial mencerminkan
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kematangan individu dalam berhubungan dengan orang lain serta proses adaptasi
terhadap nilai-nilai kelompok, moral, dan tradisi. Hakikatnya manusia tidak langsung
memiliki sifat sosial sejak lahir, sehingga anak usia dini masih memerlukan
bimbingan dalam membangun kemampuan dalam bersoialisasi. Perkembangan sosial
yang optimal dapat mendorong seseorang untuk menjalin hubungan yang baik,
memahami perasaan serta kebutuhan orang lain, dan memberikan kontribusi positif
dalam lingkungan sosialnya.

Bentuk perilaku sosial yang disampaikan oleh (Annisa & Djamas, 2021) dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu perilaku prososial dan perilaku antisosial. Perilaku
prososial mencakup tindakan positif yang membantu menciptakan hubungan sosial
harmonis dan mempererat kebersamaan yang didukung juga oleh pernyataan Haryani
et al., dkk (2022) perilaku ini juga dianggap sebagai perilaku moral yang bertujuan
memberikan manfaat kepada orang lain. Perilaku prososial yang dimiliki anak usia
dini berfungsi sebagai dasar bagi anak untuk mempersiapkan diri menjadi anggota
kelompok yang baik dan memberikan kontribusi positif dalam perkembangan sosial
selanjutnya. Pernyataan tersebut ditegaskan oleh Mayangsari et al., (2017) yang
menerangkan perilaku prososial juga penting untuk membangun interaksi sosial yang
baik dengan lingkungan sekitar, diawali dengan melatih kemampuan beradaptasi dan
berkolaborasi dalam aktivitas bermain.

Perilaku prososial menjadi bagian penting dari perilaku sosial yang berpengaruh
terhadap cara individu menjalin hubungan dengan orang lain, seperti melakukan kerja
sama, simpati, empati, dan rasa peduli. Definisi perilaku prososial menurut Eisenberg
& Mussen (dalam Haryani, 2022) adalah tindakan sukarela yang bertujuan
memberikan bantuan atau manfaat bagi orang lain, baik individu maupun kelompok.
Contoh perilaku prososial yang dapat dikembangkan pada anak sesuai dengan
pendapat Annisa & Djamas (2021) antara lain adalah empati, kepedulian, dan kerja
sama. Perilaku prososial menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter anak
untuk kehidupan di masa depan. Mengembangkan perilaku prososial pada anak
memberikan dampak yang positif karena anak belajar untuk bekerja sama, memiliki
empati, dan saling menolong. Perilaku prososial yang terbentuk dengan baik sejak
dini, akan menjadikan anak tumbuh sebagai individu yang peduli, memiliki
keterampilan sosial yang baik, dan mampu menolong orang lain tanpa mengharapkan
imbalan. Upaya dan rangsangan atau stimulasi yang sesuai perlu dilakukan untuk
menumbuhkan perilaku prososial pada anak usia dini agar dapat mencapai
perkembangan yang optimal.

Pengamatan yang dilaksanakan menunjukkan perkembangan perilaku prososial
pada anak masih belum menunjukkan perkembangan yang optimal. Observasi
dilakukan dengan melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok.
Perkembangan perilaku yang belum optimal ditunjukkan oleh data hasil pengamatan
pada beberapa indikator, seperti anak belum menunjukkan sikap kompetitif dan mau
menerima kekalahan selama melakukan permainan. Selama melakukan permainan
anak belum menunjukkan semangat untuk bersaing dan ketika belum memenangkan
permainan anak cenderung merasa bersedih dan berkecil hati. Indikator saling
membantu ketika melaksanakan permainan, anak lebih memilih untuk bekerja sendiri
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dan tidak melibatkan diri dalam diskusi atau penyelesaian tugas bersama. indikator
menghibur teman yang sedang bersedih, ketika melaksanakan permainan
berkelompok terdapat anak yang menangis karena merasa tidak bisa mengerjakan,
dari 14 anak hanya satu anak yang mau menghibur dan menenangkan temannya yang
sedang menangis dan ketika permainan selesai dan salah satu kelompok menjadi
pemenang, hampir secara keseluruhan anak belum menunjukkan sikap empati dengan
mengucapkan selamat kepada teman yang memenangkan permainan sehingga
perkembangan anak pada indikator mengucapkan selamat kepada teman yang
memenangkan permainan masih belum optimal. Indikator menggunakan alat main
secara bergantian, anak masih enggan untuk saling bergantian alat main contohnya
ketika bermain balok beberapa anak masih mengerjakannya sendiri dan tidak saling
bergantian alat main. Berdasarkan data tersebut, indikator yang paling banyak belum
berkembang adalah indikator menghibur teman yang sedang sedih dan memberikan
ucapan selamat kepada teman yang memenangkan permainan Yyaitu hampir
keseluruhan anak usia 4-5 tahun belum berkembang secara optimal.

Permasalahan perilaku prososial dalam diri anak yang belum berkembang
secara optimal disebabkan karena perilaku prososial belum menjadi bagian dari
pembiasaan. Temuan ini diperoleh berdasarkan hasil pengamatan langsung selama
proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dan ketika anak bermain di luar kelas.
Pembelajaran yang diterapkan bersifat individual sehingga menyebabkan kemampuan
sosial anak belum terstimulasi. Sebagian anak belum mau merelakan peralatan
pembelajaran untuk saling berbagi dengan teman walaupun sudah diingatkan, bahkan
kemampuan berempati anak masih rendah dimana anak sudah diarahkan untuk
membantu teman, tetapi anak tidak mau membantu. Anak juga jarang melakukan
aktivitas yang dapat mendorong untuk saling bekerja sama, berbagi, dan bersosialisasi
dengan orang lain sehingga perlu adanya penerapan proses pembelajaran bersifat
kelompok yang menarik, menyenangkan, serta mampu mendorong anak dalam
mengoptimalkan perilaku prososial dalam dirinya. Anak usia dini memiliki keunikan
dalam melakukan proses pembelajaran. Proses belajar pada anak usia dini harus
disampaikan dengan tanpa adanya paksaan dan diwujudkan dalam kegiatan
pembelajaran yang bersifat menyenangkan dan bermain yang bermakna.
Lestariningrum (2021) menyatakan anak usia dini memiliki keunikan tersendiri
dimana cara belajarnya harus secara menyeluruh dan kontinyu sebagai hal yang tanpa
paksaan, menyenangkan serta peningkatan kualitas hidup dengan beragam potensi
agar mampu menyesuaikan diri pada tingkatan berikutnya.

Anak usia dini memiliki cara belajar yang unik. Proses pembelajaran pada anak
harus berlangsung tanpa paksaan serta diwujudkan melalui aktivitas yang
menyenangkan dan bermakna dalam bentuk permainan. Pernyataan tersebut didukung
oleh pendapat Lestariningrum (2021) setiap anak pada usia dini memiliki karakteristik
yang beragam, sehingga model pembelajaran perlu dilakukan secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Pembelajaran sebaiknya juga berlangsung secara alami tanpa tekanan
dengan suasana yang menyenangkan agar dapat meningkatkan kualitas hidup anak.
Berbagai potensi yang dimiliki anak juga perlu dikembangkan agar anak mampu
beradaptasi dengan baik pada tahap perkembangan selanjutnya.
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Model pembelajaran yang diterapkan memegang peranan penting dalam
mengembangkan perilaku prososial pada anak, terutama dalam konteks belajar.
Model yang dapat diterapkan untuk mengembangkan perilaku prososial pada anak
adalah model pembelajaran yang berbasis kerja sama (cooperative learning).
Pembelajaran kooperatif yang diterangkan oleh Santrock (dalam Sari & Maimunah,
2017) terjadi ketika anak berkolaborasi dalam kelompok kecil, saling mendukung,
serta belajar secara bersama-sama guna mewujudkan tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif memberi anak peluang untuk berinteraksi secara aktif,
berbagi ide, serta membangun pemahaman yang lebih medalam melalui diskusi dan
kolaborasi. Penjelasan tersebut sesuai yang disampaikan oleh Digama (2019) belajar
kooperatif adalah proses belajar yang melibatkan orang lain untuk memperluas
pengetahuan, bukan hanya secara individu. Model pembelajaran kooperatif juga
mampu menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kepercayaan diri anak.
Pembelajaran dalam kelompok, menyebabkan anak belajar untuk mengandalkan satu
sama lain dan berusaha memberikan yang terbaik untuk kemajuan bersama.
Pembelajaran ini mengajarkan kepada anak untuk bekerja sama dalam tim,
menyelesaikan masalah bersama, dan menghargai perbedaan pendapat. Model
pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik anak,
tetapi juga memperkuat keterampilan sosial yang penting untuk perkembangan
prososial pada tahap yang akan datang.

Team Games Tournament (TGT) menjadi salah satu jenis atau tipe dari model
pembelajaran kooperatif yang dapat mengembangkan perilaku prososial pada anak.
Najmi et al., (2021) menyatakan TGT merupakan model pembelajaran yang
menempatkan anak dalam tim dengan kemampuan berbeda-beda untuk menghadapi
semua turnamen. Sejalan dengan pendapat (Fauziyah et al., 2019) yang menjelaskan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT menggabungkan unsur permainan dan
kompetisi atau turnamen, dimana anak didorong untuk bekerja sama dalam tim guna
mencapai hasil terbaik. Pelaksanaan model pembelajaran TGT ini terdiri dari
turnamen dan permainan yang memiliki tujuan memberikan fasilitas kepada anak
untuk bersaing dalam konteks positif dengan teman yang memiliki kemampuan
akademik yang setara, dengan begitu anak akan bertanggungjawab dan berperan
secara aktif demi mengumpulkan poin untuk kelompok. Model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dapat didefinisikan sebagai sebuah
model pembelajaran yang menitikberatkan kepada kerja sama dalam kelompok serta
kompetisi sehat untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan bersama untuk
mengumpulkan poin terbanyak.

Penelitian yang dilakukan oleh Digama (2019) meneliti pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada perilaku prososial anak dalam
berinteraksi dengan teman sebaya. Temuan dari penelitian mengungkapkan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, yang
dikombinasikan dengan aktivitas bermain puzzle dalam kelompok, dapat
berkontribusi dalam meningkatkan perilaku prososial anak. Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang menggunakan tipe Group Investigation, penelitian memiliki tujuan
untuk mengeksplorasi pengaruh dari model pembelajaran dengan tipe Team Games
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Tournament (TGT). Model TGT dipilih karena mengandung unsur permainan dan
turnamen yang dapat menumbuhkan semangat kerja sama, membangun tanggung
jawab kelompok, serta mendorong anak untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama.

Perilaku prososial yang tertanam dalam diri anak usia dini saat ini masih belum
berkembang secara optimal, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan
mengimplementasikan model pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan
perilaku prososial anak. Oleh sebab itu, peneliti berupaya untuk mengkaji dan
memahami pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) terhadap perkembangan perilaku prososial pada anak berusia 4-5
tahun.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di TK daerah Kartasura dengan subjek penelitian

yaitu anak usia 4-5 tahun. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan yaitu Bulan
Desember 2024. Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif
dengan menerapkan desain pre-experimental design dalam bentuk One-Group
Pretest-Posttest. Penelitian melibatkan populasi dan sampel sebanyak14 anak.
Penelitian yang dilakukan untuk mengukur perilaku prososial pada anak usia 4-5
tahun dengan 9 indikator antara lain; 1) Anak meniru temannya atau seseorang yang
berperilaku baik, seperti saling membantu ketika bermain, 2) Anak menunjukkan
sikap mau menerima kekalahan, 3) Anak menunjukkan sikap kompetitif dan tetap
mendukung teman dalam menyelesaikan permainan, 4) Anak saling membantu ketika
melaksanakan permainan, 5) Anak mau menghibur temannya yang sedang sedih, 6)
Memberikan ucapan selamat kepada teman yang memenangkan permainan, 7) Anak
melakukan permainan secara rukun dengan teman, 8) Anak bersedia menggunakan
alat main secara bergantian, dan 9) Anak mau bersahabat atau berteman dengan
temannya tanpa membeda-bedakan.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif. Uji validitas
dilakukan menggunakan validitas isi atau content validity. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan behaviour checklist serta validasi dari
dosen ahli (expert judgement). Behaviour checklist yang digunakan menerapkan
indikator yang dikembangkan dari pola perilaku yang diadaptasi dari Hurlock (1980)
dan menghasilkan sejumlah 9 indikator. Skala pengukuran menggunakan skala
guttman dengan ketentuan 0 = belum muncul dan 1 = sudah muncul. Uji validitas
instrumen diolah dengan berbantuan SPSS 27 For Windows dengan Product Momen
Pearson Correlation.

Pengujian validitas instrumen penelitian menggunakan dasar keputusan apabila
nilai r hitung > nilai r tabel. Uji coba instrumen dilakukan pada responden sejumlah
14 anak. Uji validitas instrumen menghasilkan nilai pearson correlation untuk setiap
indikator yang secara keseluruan lebih besar dari r tabel, yaitu 0,497. Seluruh nilai
pearson correlation dari setiap indikator menunjukkan hasil yang lebih besar dari r
tabel sehingga dapat disimpulkan semua indikator dalam instrumen tersebut valid dan
layak digunakan untuk mengukur variabel perilaku prososial pada anak usia 4-5 tahun.
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Uji reliabilitas pada penelitian didasarkan pada nilai koefisien reliabilitas. Jika
nilai koefisien lebih dari 0,6 (> 0,6), maka instrumen dianggap reliabel. Sebaliknya,
jika nilai koefisien kurang dari 0,6 (< 0,6), maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.
Hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan menghasilkan nilai koefisien reliabilitas
cronbach’s alpha yang diperoleh sebesar 0,923, menunjukkan nilai tersebut lebih
besar dari 0,6 (> 0,6). Dengan demikian, instrumen penelitian dapat dikategorikan
sebagai reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian prasyarat diterapkan melalui uji normalitas dengan maksud untuk
menentukan apakah data dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak normal.
Penelitian ini menerapkan uji Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas data. Dasar
keputusan uji normalitas yang diungkapkan oleh Sugiyono (2013) menyatakan jika
nilai p kurang dari sama dengan 0,05 (< 0,05) maka data dianggap berdistribusi tidak
normal, sedangkan jika nilai p lebih dari sama dengan 0,05 (> 0,05) maka data
dikategorikan berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas dalam penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 159 14 200" 961 14 133

Posttest 265 14 .009 798 14

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini mengungkapkan data yang
diperoleh berdistribusi tidak normal yang terlihat dari uji normalitas Shapiro Wilk yang
menunjukkan nilai p-value untuk data pretest adalah 0,733, sedangkan untuk data
posttest adalah 0,005. Nilai p-value pada posttest kurang dari 0,05, maka data tidak
memenuhi aasumsi normalitas sehingga peneliti menganalisis data menggunakan
metode statistik non-parametrik sebagai alternatif.

Uji paired sample t-test membutuhkan data dengan distribusi normal sedangkan
data posttest pada variable perilaku prososial dalam penelitian menunjukkan data yang
tidak berdistribusi normal sehingga penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon.
Pemilihan Teknik didasarkan pada hasil dari pengujian normalitas yang menunjukkan
p-value data posttest lebih kecil dari 0,05, sehingga tidak memenuhi asumsi normalitas.
Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%) untuk menganalisis
pengaruh antara variable independen dan variable dependen. Kriteria pengambilan
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keputusan dalam penelitian ini adalah: 1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, 2) Jika nilai dignifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon
Test Statistics?

Posttest — Pretest

z -3.329°

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Hasil uji wilcoxon dalam penelitian ini menunjukkan nilai p yang diperoleh
sebesar 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi o= 0,05 atau p <0,05. Hasil uji
wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi anak sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil pengujian ini mengungkapkan hipotesis team
games tournament memiliki pengaruh terhadap perilaku prososial pada anak usia 4-5
tahun diterima. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
penerapan model pembelajaran Team Games Tournament memberikan pengaruh yang
signifikan atau positif terhadap perkembangan perilaku prososial pada anak usia 4-5
tahun.

Penelitian ini mengacu pada teori Hurlock (1980) dalam mengidentifikasi pola
perilaku prososial, yang mencakup aspek meniru, persaingan, kerja sama, simpati,
empati, dukungan sosial, berbagi, dan perilaku akrab. Indikator perilaku prososial anak
usia 4-5 tahun yang diterapkan dalam penelitian mencakup beberapa aspek penting
yang mencerminkan kemampuan anak dalam berinteraksi secara positif dalam
lingkungan sosialnya. Indikator tersebut meliputi : 1) Anak meniru temannya atau
seseorang yang berperilaku baik, seperti saling membantu ketika bermain, 2) Anak
menunjukkan sikap mau menerima kekalahan, 3) Anak menunjukkan sikap kompetitif
dan tetap mendukung teman dalam menyelesaikan permainan, 4) Anak saling
membantu ketika melaksanakan permainan, 5) Anak mau menghibur temannya yang
sedang sedih, 6) Memberikan ucapan selamat kepada teman yang memenangkan
permainan, 7) Anak melakukan permainan secara rukun dengan teman, 8) Anak
bersedia menggunakan alat main secara bergantian, 9) Anak mau bersahabat atau
berteman dengan temannya tanpa membeda-bedakan.

Tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) harus dilaksanakan secara sistematis agar pembelajaran
berlangsung dengan optimal. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran ini
disampaikan oleh Aji dan Tuasikal (2020), antara lain: 1) penyajian materi (class
presentation), 2) belajar dalam kelompok (teams), 3) permainan (games), 4) turnamen
(tournament), 5) penghargaan kelompok (team recognition). Langkah-langkah TGT
yang serupa juga di ungkapkan oleh dalam Fathurrohman (2015) yang tediri dari
beberapa tahapan utama, yaitu: 1) penyajian kelas (class presentation), guru
menyampaikan materi dengan metode ceramah atau diskusi. Fokus utama dari tahap ini
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adalah untuk memastikan anak memahami konsep sebelum mengikuti turnamen, 2)
belajar dalam kelompok (teams), anak dibagi dalam kelompok kecil yang beragam,
yang terdiri dari 5-6 anggota. Anak bekerja sama untuk memahami materi, saling
membantu, dan mempersiapkan diri menghadapi turnamen, 3) turnamen permainan
(games tournament), setiap kelompok mengikuti permainan edukatif yang dirancang
untuk menguji pemahaman anak terhadap materi yang telah dipelajari, 4) penghargaan
kelompok (team recognition), ketika turnamen telah selesai, skor kelompok dihitung,
dan tim yang terbaik diberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi dan motivasi.
Menurut Al-Tabany (2014), penerapan model pembelajaran Team Games Tournament
(TGT) mencakup empat komponen utama, yaitu presentasi guru, kerja kelompok,
turnamen, dan penghargaan kelompok. 1) guru menyiapkan berbagai perlengkapan
pembelajaran, seperti kartu berisi soal, lembar kerja siswa, serta alat dan bahan yang
diperlukan, 2) anak dibagi ke dalam kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari
lima anggota untuk bekerja sama dalam memahami materi, 3) guru menjelaskan aturan
permainan yang akan dijalankan agar anak memahami mekanisme serta tujuan dari
kegiatan tersebut. Langkah-langkah dalam penerapan TGT diawali dengan
pembentukan kelompok belajar yang terdiri dari empat anak. Setiap kelompok dibentuk
secara acak berdasarkan tingkat kemampuan, suku, dan jenis kelamin untuk
menciptakan keberagaman. Selanjutnya, guru menyampaikan materi pembelajaran,
kemudian anak bekerja sama dalam tim untuk memastikan seluruh anggota memahami
materi dengan baik. Pada tahap akhir, setiap anak mengerjakan kuis secara individu,
tanpa bantuan dari anggota tim lainnya.

Team Games Tournament (TGT) menjadi bagian dari tipe dari pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang berbasis
konstruktivisme (Muttagien et al., 2021). Dengan diterapkannya TGT, setidaknya akan
membuat anak menjadi belajar tentang bagaimana menghargai orang lain, mempererat
persahabatan tanpa adanya perbedaan status, dan bertanggung jawab. Penelitian terkait
dengan Team Games Tournament memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku
prososial pada anak usia 4-5 tahun.

Model pembelajaran Team Games Tournament yang diimplementasikan dalam
penelitian ini terbukti mampu meningkatkan perilaku prososial pada anak usia 4-5
tahun. Peningkatan perilaku prososial pada anak dapat diamati melalui perbedaan nilai
rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh dalam penelitian yang telah dilaksanakan.
Sebelum diberikan perlakuan atau intervensi menggunakan model pembelajaran TGT,
nilai rata-rata perilaku prososial anak tercatat sebesar 3,07 kemudian diberikan
perlakuan, terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata posttest mencapai
8,21. Hasil dari uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebeesar 0,001, yang lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil yang demikian, maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum penerapan TGT dan sesudah penerapan TGT
yang membuktikan model pembelajaran kooperatif dengan tipe Team Games
Tournament (TGT) memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan
perilaku prososial pada anak usia 4-5 tahun. Pengaruh positif dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap perkembangan
perilaku prososial pada anak usia 4-5 tahun dilandasi oleh beberapa faktor sebagai
berikut:
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Pertama, dalam pelaksanaan penelitian ini, diperlukan koordinasi yang baik
dengan guru agar kegiatan dapat berjalan secara optimal. Koordinasi mencakup
penjelasan mengenai teknis pelaksanaan penelitian sehingga prosesnya dapat terlaksana
dengan lancar dan baik. Sejalan dengan yang disampaikan Hairunisa & Abdurahman
(2024) Team Games Tournament (TGT) merupakan sebuah tipe model pembelajaran
kooperatif yang memungkinkan anak untuk berpartisipasi dalam kerja tim yang
terorganisir dalam kelompok-kelompok kecil. Model ini diterapkan dengan cara guru
terlebih dahulu menyampaikan materi yang telah disiapkan, kemudian mengadakan
kompetisi antar kelompok melalui permainan yang menarik, interaktif, serta
menyenangkan bagi anak usia dini. Model ini bertujuan agar pembelajaran lebih efektif
dan tidak membosankan. Penerapan model pembelajaran TGT yang tepat dapat
membantu mengembangkan perilaku prososial anak sebab permainan yang bervariasi
membuat anak terlibat secara aktif dan merasa antusias selama kegiatan berlangsung.

Kedua, perilaku sosial menjadi aspek penting dalam kehidupan sosial anak yang
memungkinkan untuk berinteraksi dan membangun hubungan yang baik dengan orang
lain. Melalui penerapan pembelajaran TGT, anak yang sebelumnya kurang termotivasi
untuk bekerja sama mulai menunjukkan sikap yang lebih kooperatif dalam mencapai
tujuan bersama, yaitu menyelesaikan permainan dengan baik dan cepat. Model
pembelajaran ini juga mendorong anak untuk menjadi aktif serta memiliki semangat
yang tinggi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pernyataan
tersebut sejalan dengan pendapat Rakhman & Khalif Alam (2022) yang
mengungkapkan motivasi belajar anak meningkat karena adanya unsur persaingan
positif dalam TGT, yang mendorong anak untuk berusaha menjadi tim terbaik. Dengan
demikian, maka kemampuan kerja sama anak berkembang menjadi lebih baik.

Ketiga, pengimplementasian dari model pembelajaran kooperatif tipe TGT secara
signifikan meningkatkan perilaku prososial pada anak. Kegiatan dalam model
pembelajaran ini dirancang dengan scenario yang menyenangkan, menenangkan, serta
menuntut kerja sama dan kekompakan antar anggota kelompok guna menciptakan
persaingan yang sehat dan positif. Model ini tidak hanya melatih anak dalam
menyelesaikan tugas bersama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kebersamaan, seperti
membantu satu sama lain. Pendapat (Lindung et al., 2024) menyatakan dalam sistem
kerja kelompok, setiap anggota tidak hanya menjalankan perannya masing-masing,
tetapi juga diajarkan untuk memberikan pertolongan atau membantu orang lain yang
membutuhkan. Beberapa permainan kelompok yang diterapkan dalam penelitian
meliputi: 1) permainan puzzle berkelompok, dimana anak secara bersama-sama
Menyusun puzzle yang terdiri dari Sembilan keping dengan tema hewan berkaki empat.
2) permainan memory card, yang mengharuskan anak untuk mencari pasangan kartu
bergambar yang sama. 3) permanian menyusun menara dengan balok, yang menuntut
anak untuk bekerja sama membangun menara setinggi mungkin dalam waktu yang
ditentukan. Permainan ini memerlukan focus tinggi serta kerja sama yang baik antar
anggota kelompok. Ketiga permainan tersebut dirancang dalam bentuk perlombaan
atau turnamen, kelompok yang mampu menyelesaikan tantangan dengan cepat akan
keluar sebagai pemenang dan memperoleh reward.

Pemberian reward dalam model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
berperan dalam menumbuhkan sikap simpati, empati, serta kemampuan anak dalam
menerima kekalahan. Setelah pemenang diumumkan, peneliti memberikan reward
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kepada kelompok yang berhasil menang. Reward ini hanya diberikan kepada pemenang,
sehingga anak yang belum berhasil menang mulai belajar menerima kekalahan dnegan
lebih baik. Awal pelaksanaan pretest menunjukkan beberapa anak menampakkan rasa
kecewa dan masih belum mampu untuk menerima kekalahan, bahkan enggan
memberikan apresiasi kepada teman yang menang dengan mengucapkan selamat.
Terdapat pula anak yang belum menunjukkan kepedulian dengan menghibur teman
yang merasa sedih atau sikap empati. Pelaksanaan TGT dirancang untuk mendorong
interaksi sosial antar anak melalui permainan berkelompok. Anak belajar bekerja sama,
saling membantu, serta mengembangkan rasa simpati dan empati kepada teman.
Pendapat dari (Lopo, 2023) menyatakan pemberian hadiah atau reward perlu diiringi
dengan penjelasan mengenai perilaku apa yang layak mendapatkan reward. Anak yang
menunjukkan perubahan perilaku yang positif yang akan menerima reward, sehingga
dapat memotivasi anak lainnya untuk berusaha meningkatkan perilaku anak menjadi
lebih baik. Pemberian reward membuat anak mulai menunjukkan sikap peduli, seperti
menolong, membujuk teman yang sedih, serta memahami perasaan orang lain. Melalui
proses pembelajaran yang konsisten yaitu pada pelaksanaan posttest, perilaku prososial
anak terlihat mengalami peningkatan yang signifikan. Pernyataan tersebut selaras
dengan yang disampaikan (Miranda et al., 2021) reward dapat menjadi sarana yang
menyenangkan serta memotivasi anak dalam belajar. Penghargaan yang diberikan
mampu memicu semangat belajar anak dan mendorong perubahan perilaku yang lebih
positif.

Penerapan Team Games Tournament dalam pembelajaran dapat dikatakan
inovatif dan efektif dalam merangsang perkembangan perilaku prososial pada anak usia
4-5 tahun. Hal tersebut disebabkan oleh pendekatan berbasis permainan kelompok yang
memungkinkan anak untuk berinteraksi lebih intens dengan temannya. TGT
menawarkan beragam variasi permainan yang menarik dan menantang, sehingga sangat
sesuai dengan dunia anak yang penuh dengan eksplorasi dan aktivitas bermain.
Penelitian yang dilaksanakan oleh (Astini et al., 2021) mengungkapkan anak sangat
antusias ketika mengikuti pembelajaran dengan TGT. Anak terlihat bersemangat dalam
menyelesaikan setiap tantangan permainan guna memperoleh reward.

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tounament (TGT) memberikan dampak yang signifikan dan positif
terhadap perkembangan perilaku prososial pada anak usia 4-5 tahun. Pengaruh dari
model pembelajaran TGT terlihat dari peningkatan rata-rata nilai pretest yang semula
3,07, mengalami peningkatan mencapai 8,21 pada pelaksanaan posttest. uji signifikansi
juga menghasilkan nilai 0,001, yang kurang dari 0,05, sehingga membuktikan terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model TGT. Hasil menunjukkan model
pembelajaran TGT berkonstribusi secara efektif untuk mengembangkan perilaku
prososial anak, seperti kerja sama, rasa empati, dan sikap peduli terhadap teman sebaya.
Perubahan perilaku anak terlihat setelah diberikan treatment, anak mulai menunjukkan
sikap sosial yang lebih baik. Anak yang sebelumnya kurang terbiasa bekerja sama mulai
menunjukkan keterampilan dalam berkolaborasi, memiliki rasa simpati, empati, serta
lebih terbuka dalam membantu teman. Anak juga belajar untuk memahami pentingnya
bekerja sama dalam tim, berbagi peran, serta menghargai kemenangan dan kekalahan
dengan sikap yang sportif. Penerapan model pembelajaran Team Games Tournament
juga memberikan motivasi kepada para pendidik dalam menciptakan model
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pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Suasana pembelajaran yang dikemas
dengan menyenangkan membuat anak akan lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif
dalam setiap aktivitas belajar yang dirancang. Minat anak dalam belajar meningkat
karena proses pembelajaran terasa seperti permainan yang seru dan menantang
sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran serta anak memiliki
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan sosial yang berperan penting dalam
kehidupan keseharian. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan terdapat pengaruh
Team Games Tournament terhadap perilaku prososial pada anak usia 4-5 tahun. Melalui
TGT, guru juga dapat terus mengeksplorasi atau mengembangkan model pembelajaran
yang lebih kreatif untuk membangun suasana belajar yang efisien dan efektif,
menggembirakan, menarik, serta mendukung perkembangan karakter anak. Tujuan
pembelajaran akan tercapai dalam membentuk pribadi anak yang lebih sosial, peduli,
dan mampu bekerja sama dalam kehidupan bermasyarakat.

SIMPULAN
Hasil penelitian membuktikan penerapan model pembelajaran Team Games

Tournament (TGT) dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku prososial anak
secara signifikan. Pengaruh dari model pembelajaran TGT terlihat dari peningkatan
rata-rata nilai pretest yang semula 3,07, mengalami peningkatan mencapai 8,21 pada
pelaksanaan posttest. uji signifikansi juga menghasilkan nilai 0,001, yang kurang dari
0,05, sehingga membuktikan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan
model TGT sehingga model pembelajaran TGT berkonstribusi secara efektif untuk
mengembangkan perilaku prososial anak, seperti kerja sama, rasa empati, dan sikap
peduli terhadap teman sebaya. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan terdapat
pengaruh Team Games Tournament terhadap perilaku prososial pada anak usia 4-5
tahun.
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